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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja produksi, persediaan bahan
baku dan strategi pengembangan agroindustri cocofiber.  Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kasus pada agroindustri cocofiber yang ada di Kecamatan
Katibung Kabupaten Lampung Selatan.  Responden pada penelitian ini adalah tiga
pemilik agroindustri.  Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif.  Hasil penelitian menunjukan bahwa:
(1) kinerja produksi pada agroindustri sabut kelapa dapat dikatakan baik dengan
produktivitas tenaga kerja yaitu 99,05 Kg/HOK untuk CV Pramana Balau Jaya,
104,02 Kg/HOK untuk CV Sukses Karya, dan 105,05 Kg/HOK untuk CV Argha
Cocofiber.  Kapasitas produksi yaitu 0,80 atau 80% untuk CV Pramana Balau
Jaya, 0,83 atau 83% untuk CV Sukses Karya, dan 0,87 atau 87% untuk CV Argha
Cocofiber. (2) pembelian harian bahan baku baku yaitu 3.000 Kg setiap hari,
namun secara ekonomis dapat dilakukan dengan rata-rata pembelian bahan baku
sabut kelapa sebesar 684 Kg untuk CV Pramana Balau Jaya, 684 Kg untuk CV
Argha Cocofiber, dan 739 Kg untuk CV Sukses Karya. (3) strategi pengembangan
pada agroindustri cocofiber adalah (a) mengolah bahan baku melalui pemanfaatan
teknologi sehinngga permintaan konsumen akan meningkat (b) mengadakan
pelatihan untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia (c) memanfaatkan
bahan baku agar meningkatkan pendapatan.
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